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tindakan kelas yang terdiri dari dua siklus dengan materi bangun ruang
Keywords: yang berfokus pada bangun ruang kubus dengan melibatkan siswa

kelas VII SMP IT Prima Mandiri Medan yang berjumlah 21 siswa.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa (1) tes yang
digunakan untuk melihat ketercapaian siswa dengan peningkatan dan
pemahaman siswa; dan (2) lembar observasi untuk melihat berpikir
kritis siswa dalam mengamati keberhasilan dan hambatan-hambatan
yang dialami siswa dalam proses pembelajaran. Hasil penelitian dari
21 siswa pada tes siklus I, ada 11 siswa yang mencapai ketuntasan hasil
belajar siswa yaitu 52,38% pada tes siklus | ini yang menjadi tujuan
penelitian ini belum tercapai dan observasi nilai rata-rata presentase
berpikir kritis siswa 67,28 dengan kategori cukup, maka dilanjutkan
pada siklus 11. Hasil tes siklus Il menunjukan peningkatan yaitu 15
siswa yang mencapai ketuntasan hasil belajar 71,42% dengan kategori
baik. Dan observasi nilai rata-rata presentase 75,55 dengan kategori
baik.
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Pendahuluan

Proses pembelajaran merupakan interaksi baik antara guru dengan siswa maupun siswa
dengan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan (Zulfatunnisa &
Maknum, 2022). Dalam proses pembelajaran guru sangat beperan penting, karena guru adalah
pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai, dan mengevaluasi siswa pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan
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formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah (Undang-Undang Republik Indonesia No.
14 Tahun 2005, 2005). Jadi, dalam proses pembelajaran guru beperan penting dalam membuat
rencana pembelajaran, menyiapkan sumber dan media pembelajaran serta hal yang mendukung
kegiatan pembelajaran.

Guru dituntut untuk kreatif menggunakan dan memanfaatkan media yang tersedia di
sekolah atau tidak menutup kemungkinan guru akan mengembangkan media yang disesuaikan
dengan tujuan pembelajaran (Rohayu et al., 2021). Karena media pembelajaran merupakan
salah satu yang dapat membantu kelancaran guru dalam proses pembelajaran (Ammy &
Maryanti, 2023). Jadi, guru sebisa mungkin membuat media pembelajaran atau
mengembangkan media pembelajaran yang sudah ada.

Dalam kegiatan pembelajaran, tugas guru adalah sebagai penentu, pelaksana, dan sebagai
penilai keberhasilan belajar siswa. Tugas tersebut dilaksanakan dalam upaya membantu siswa
dalam belajar agar mendapatkan pengetahuan, kemahiran, dan keterampilan, serta nilai dan
sikap yang baik. Selain itu, guru memegang peranan penting dalam usaha pengembangan
kemampuan berpikir Kritis siswa. Untuk itu, guru perlu memahami strategi, pendekatan,
metode, atau model pembelajaran yang tepat (Ergawati et al., 2023).

Pembelajaran matematika yang dilaksanakan hendaknya mampu menstimulus siswa
untuk mengontruksi pengetahuan melalui informasi yang diperoleh berdasarkan hasil
pengalaman sebelumnya (Fitri et al., 2014). Dalam artian, pengetahuan yang dimiliki siswa
bukan hanya berupa skema, teorema, dan konsep yang diingat oleh siswa, tetapi siswa harus
mampu membangun konsep sendiri dan mampu mengaitkannya dengan pengalaman nyata atau
situasi real dari permasalahan sehari-hari. Pembelajaran menjadi lebih bermakna bagi siswa
jika pengalamannya berkaitan dengan pembelajaran yang dilangsungkan (Ekowati et al., 2015).
Oleh karena itu, pembelajaran matematika harus menuntut siswa untuk berpikir logis, kritis,
dan memecahkan masalah matematika secara sistematis.

Hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di kelas VII1 SMP IT Prima Mandiri Medan
menunjukkan bahwa pembelajaran yang dilaksanakan oleh sebagian besar guru masih bersifat
konvensional. Di awal pembelajaran guru menanyakan kesiapan siswa dalam mengikuti
pembelajaran dan menanyakan materi yang belum dipahami pada pembelajaran sebelumnya.
Dalam proses pembelajaran, guru menggunakan metode ceramah untuk menyampaikan materi
dan diskusi kelompok dalam mengerjakan soal. Guru cenderung memberikan contoh soal
terlebih dahulu agar siswa paham dan dapat mengerjakan soal-soal baru. Selain itu, ketika guru
menyampaikan materi, siswa jarang bertanya atau mengemukakan pendapat. Kondisi ini
berakibat proses pembelajaran menjadi pasif dan lebih berpusat pada guru. Beberapa siswa
mengatakan tidak menyukai pelajaran matematika karena merupakan pelajaran yang sulit. Ada
juga yang telah melupakan materi yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya. Guru
tersebut juga mengatakan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa juga masih tergolong rendah.
Hal ini berdampak pada hasil belajar siswa yang banyak belum mencapai KKM. Untuk
mengatasi hal tersebut, guru mengadakan remedi dan memberikan tugas agar dapat memenuhi
KKM.

Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa adaa interaksi antara siswa dengan
guru terutama ketika diskusi kelompok, namun belum optimal selama proses pembelajaran. Hal
ini disebabkan kurangnya motivasi belajar dan masih banyak yang menganggap matematika
merupakan pelajaran yang sulit. Pembelajaran yang berlangsung masih berpusat pada guru
dimana guru masih menggunakan metode ceramah dalam penyampainan materi. Kebanyakan
siswa masih kesulitan dalam pemahaman konsep dan kemampuan berpikir kritisnya masih
rendah. Siswa lebih banyak menghafal rumus-rumus yang diberikan. Selain itu, masih banyak
guru yang menggunakan model pembelajaran konvensional, dimana pembelajaran berpusat
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pada guru. Guru cenderung memakai seluruh waktu untuk memberikan penjelasan materi
matematika secara abstrak dan hanya menekankan pencapaian tuntutan kurikulum daripada
mengembangkan suasana yang mendukung dalam meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis.
Pembelajaran matematika juga masih belum dikaitakan dengan pengalaman nyata siswa.
Pembelajaran yang berpusat pada guru akan menyebabkan kurangnya minat siswa terhadap
pembelajaran dan tujuan pembelajaran matematika tidak akan tercapai (Dewi et al., 2019).
Untuk mengatasi masalah tersebut guru harus mampu menciptakan proses pembelajaran yang
aktif, menyenangakan, dan bermakna. Hal ini dapat dilihat dari contoh soal yang diberikan guru
sesuai atau identik dengan soal-soal yang diberikan kepada siswa, karena jika model soal yang
diberikan berbeda, siswa akan mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal tersebut.

Dari beberapa permasalahan diperoleh rata-rata siswa kurang dalam berpikir Kritis.
Pengembangan kemampuan berpikir kritis kurang familiar di lingkungan sekolah (Yosa et al.,
2020). Kemampuan berpikir kritis siswa penting untuk dikembangkan dalam proses
pembelajaran, hal ini akan menjadikan guru untuk merealisasikan pembelajaran yang
menumbuhkan kemampuan berpikir Kritis siswa (Nel Arianty et al., 2014). Berpikir Kritis
merupakan kemampuan seseorang menggunakan potensi-potensi intelektualnya dalam
menyelesaikan permasalahan secara sistematis, rasional, dan empiris, yakni dapat
menggabungkan permasalahan dengan penyebabnya, mampu menampilkan logika yang
rasional dan dapat diterima oleh pikiran orang lain (Batubara, 2017). Dalam artian, melalui
kemampuan berpikir kritis dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa karena
dapat membantu dalam menafsirkan, menganalisis, mengevaluasi, dan menyajikan informasi
yang diperoleh (Chukwuyenum, 2013). Akan tetapi kenyataannya, siswa belum mampu
menggunakan konsep yang diperolehnya untuk mengatasi masalah yang dihadapi sehari-hari
berarti belum mampu berpikir Kritis.

Fakta lainnya, masih banyak guru yang menggunakan model pembelajaran konvensional,
dimana pembelajaran berpusat pada guru. Guru cenderung menghabiskan waktu untuk
memberikan penjelasan materi matematika secara abstrak dan hanya menekankan pencapaian
tuntutan kurikulum daripada mengembangkan suasana yang mendukung dalam meningkatkan
pemahaman konsep dan kemampuan berpikir kritis. Pembelajaran matematika masih belum
dikaitakan dengan pengalaman nyata siswa. Pembelajaran yang berpusat pada guru akan
menyebabkan kurangnya minat siswa terhadap pembelajaran dan tujuan pembelajaran
matematika tidak akan tercapai (Masita, Musdi, & Subhan, 2012). Untuk mengatasi masalah
tersebut guru harus mampu menciptakan proses pembelajaran yang aktif, menyenangakan, dan
bermakna.

Untuk mengatasi permasalah yang dihadapi adalah model pembelajaran yang digunakan
dapat membuat siswa berpikir dan mengilustrasikan ide-ide atau solusi untuk menemukan suatu
konsep matematis lebih aktif. Salah satu model pembelajaran yang dapat menjadi solusi atas
permasalahan tersebut dengan menerapkan model Integratif Learning. Model Integratif
Learning merupakan model pembelajaran yang mengoneksikan antara pelajaran lain dengan
kehidupan sehari- hari. Proses pembelajaran ini mendorong siswa untuk menemukan ide dan
konsep matematika yang artinya guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk berperan
aktif dalam mengoptimalkan kemampuanberpikirnya sehingga siswa dapat memaknai
pembelajaran dan diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis.Beberapa
penelitian sebelumnya, khususnya yang dilakukan oleh Nurhada (2019) menyatakan siswa yang
menggunakan model Integratif Learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis
matematis siswa lebih tinggi secara signifikan daripada siswa yang mendapatkan pembelajaran
konvensional.

Oleh karena itu, permasalahan dalam penelitian ini adalah: (1) Proses pembelajaran yang
masih berpusat pada guru; (2) Kurangnya kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada
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pembelajaran matematika; dan (3) Penggunaan model pembelajaran yang kurang efektif. Agar
penelitian ini terlaksana dengan baik, maka penelitian ini membatasi permasalahan, yaitu:
Apakah penerapan model Integratif Learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
matematis siswa SMP.

Metode

Jenis Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini menggunakan model Integratif Laearning pada proses
pembelajarandengan tujuan memberikan model pembelajaran yang lebih efektif dan inovatif
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa di SMP IT Prima Mandiri
Medan.

Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilakukan dengan 21 subjek pada kelas V1II yang terdiri dari 9 laki-laki
dan 12 perempuan dengan teknik pengambilan sampling. Kemampuan berpikir kritis matematis
siswa menjadi fokus penelitian ini.

Prosedur Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang meliputi prosedur penelitian yang direncanakan
mencakup kegiatan Perencanaan (Planning), Tindakan (Action), Observasi (Observation) dan
refleksi (Reflektion). Proses penelitian ini menggunakan siklus dimana siklus akan berlanjut
hingga indeks pencarian berhasil dipenuhi. Indikator keberhasilan penelitian harus dicapai agar
siklus tidak berlanjut. Kriteria penilaian kemampuan berpikir kritis matematis siswa dikatakan
berhasil apabila mencapai 75% keberhasilan secara klasikal.

PERENCANAAN ﬁ

REFLEKSI SIKLUSI PELAKSANAAN

PENGAMATAN QQ
PERENCANAAN ﬁ

REFLEKSI SIKLUS II PELAKSANAAN

L' PENGAMATAN |qg

SIKLUS BERIKUTNY A

r

Gambar 1. Prosedur Penelitian

Instrumen

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah tes, observasi, dan dokumentasi.
Sumber data penelitian yaitu data primer. Penelitian dilakukan selama 2 kali pertemuan per
siklusnya dimana pada pertemuan pembelajaran diberikan tindakan pembelajaran. Kemudian
diberi tes untuk mengukur tingkat berpikir kritis mereka setelah menyelesaikan tindakan pada
siklus tersebut. Data skor keterampilan berpikir kritis yang terkumpul kemudian dihitung
dengan menggunakan rumus skor yang sesuai. Untuk mengetahui apakah seorang siswa
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memenuhi setiap indikator berpikir Kkritis ketika menyelesaikan masalah yangtermasuk dalam
soal tersebut, dapat dilihat nilai persentasenya sebagai berikut:

PPH = % x 100% (Purwanto, 2010)
Keterangan:
PPH : Persentase penilaian hasil
B : Skor yang diperoleh
N : Banyak skor

Untuk mengukur kemampuan berpikir Kkritis siswa dikelas dapat dilihat dari pedoman
yang ditunjukkan Tabel 1 berikut (Purwanto, 2010):

Tabel 1. Kategori Tingkat Berpikir Kritis

Tingkat Berpikir Kritis Kategori
85%=<x <100% Sangat Baik
70%=< x < 85% Baik
55%<x <70% Cukup
40%=<x <55% Kurang
0%= x <40% Sangat Kurang

Setelah soal disusun, dilakukann telaah butir soal secara kualitatif dan kuantitatif yang
bertujuan untuk menguji butir soal dari kesesuaian materi, bahasa, dan konstruksi. Observasi
dilakukan dengan cara mengamati seluruh kegiatan siswa guru yang bertindak sebagai peneliti
didalam proses pembelajaran tersebut serta mengamati segala sesuatu yang mendukung
pembelajaran, hal ini dilakukan kelengkapan kegiatan saat melakukan tindakan dengan
rencana. Sedangkan untuk menganalisis hasil observasi peneliti menggunakan formulir
observasi yang telah diisi sebelumnya oleh siswa. Observasi ini dilakukuan untuk mengetahui
seberapa sukses kegiatan pembelajaran tersebut, khususnya dalam hal seberapa berhasilnya
kemampuan berpikir kritis siswa.

Analisis Data

Setelah dilakukan pengumpulan data, maka tahapan yang berikutnya adalah melakukan
analisis data. Data yang diperoleh adalah dari tes ketuntasan kemampuan berpikir Kritis
matematis siswa dan menghitung hasil observasi siswa. Dalam menganalisis data dilakukan
dengan cara reduksi, yaitu memilih menyederhanakan, dan mentransformasikan data kelas
lapangan, kemudian data direduksi, dicari rata-rata hasil belajarnya dan dicari tingkat
ketuntasan belajar. Dimana reduksi data adalah merangkum, memilih hal yang pokok,
memfokuskan pada hal yang penting, dicari pola dan temanya (Elfrianto & Lesmana, 2022).

Ketuntasan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Siswa dikatakan berpikir kritis jika nilai akhir > 70% dari total skor keseluruhan indikator
berpikir kritis, dimana dapat dibuktikan dari hasil observasi yang dibuat sebagai alat ukur
keberhasilan. Agar data yang diteliti memberikan gambaran tentang fenomena yang diteliti
maka analisa data dalam penelitian ini adalah analisa perhitungan statistik sebagai berikut:

Rata-Rata Kelas
Untuk menghitung nilai rata- rata kelas digunakan rumus sebagai berikut:

=Y (Sudjana, 2016)
Xfi

Keterangan:
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fi = Banyak siswa
Xi = Nilai masing-masing siswa

Tingkat Ketuntasan Belajar Siswa (Individual)
Untuk menentukan ketuntasan belajar siswa (individual) adalah:

KB = TZ X 100% (Trianto, 2012)
t
Keterangan:
KB = Ketuntasan Belajar
T = Jumlah skor yang diperoleh siswa
Tt = Jumlah skor soal
Dengan kriteria:
0%< KB< 70% Tidak Tuntas
70%< KB < 100% Tuntas

Berdasarkan nilai Kriteria Ketuntasan Minimal ( KKM) sesuai dengan kurikulum yang
dijalani yaitu 75, kritria ketuntasan individual sebagai berikut:
Dengan Kkriteria:

0%< KB< 70% Tidak Tuntas
70%< KB <100% Tuntas

Siswa dikatakan tuntas apabila ia memiliki kemampuan untuk menjawab soal dan
mendapatkan nilai lebih besar dari 75, dengan nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang
diterapkan di sekolah.

Tingkat Ketuntasan Belajar Siswa (Klasikal)

Selanjutnya dapat juga diketahui apakah ketuntasan belajar klasikal telah tercapai, dari
presentas siswa yang sudah tuntas dalam belajar yang dirumuskan sebagai berikut:

PRS =% 100% (Trianto, 2012)
Keterangan:
PRS = Persentase respon siswa
A = Banyak siswa yang ketuntasan belajar >85%
B = Jumlah siswa

Berdasarkan kritria ketuntasan belajar, jika dikelas telah tercapai 85% yang telah
mencapai hasil > 70, maka ketuntasan belajar secara klasikal telah tercapai.

Menghitung Hasil Observasi Siswa

Dari hasil observasi pembelajaran yang telah dilakukan, maka perhitungan nilai setiap

observasi dilakukan berdasarkan: . .
N = Skor yang dicapai (Sudjana, 2016)

Banyak siswa

Dimana :
N = Nilai akhir

Selanjutnya untuk menentukan rata-rata penilaian observasi adalah:
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_ Jumlah nilai akhir

Banyak item
Dimana:
R = Rata- rata penilaian

Dengan kriteria:

Tabel 2. Kriteria Hasil Observasi

No Nilai Rata- rata Kategori
1 3,6-4,0 Sangat Baik
2 2,6-35 Baik
3 16-25 Cukup
4 10-15 Kurang

Penelitian ini dikatakan berhasil apabila keefektifan belajar matematika dengan model
Integratif Learning meningkat > 75% dari pembelajaran.

Hasil Penelitian

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan pada
pembelajaran berlangsung. Subjek yang terlibat dalam penelitian adalah seluruh siswa kelas
VI SMP IT Prima Mandiri Medan yang berjumlah 21 orang. Selama penelitian ini dilakukan,
diupayakan seluruh siswa dikelas hadir (kehadiran 100%) yang dimaksudkan untuk
memperoleh data yang akurat dan tidak mempengaruhi kesimpulan penelitian.

Siklus |

Pada siklus I dilakukan 2 kali pertemuan pada proses penelitian yang dilakukan. Pada
pertemuan pertama dilakukan proses pembelajaran yaitu dengan model Integratif Laearning
dan pertemuan kedua dilakukan tes soal untuk mengukur keberhasilan kemampuan berpikir
Kritis matematis siswa.

Tabel 3. Persentase hasil observasi kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada siklus |

No Aspek Yang Diamati Persentase
1  Menentukan hal yang menjadi fokus dalam masalah yang 61,90%
disajikan

2 Menerapkan konsep yang dimiliki 70,43%

3 Memperkirakan simpulan yang akan didapat 69,52%
Jumlah skor 201,85%
Rata- rata persentase 67,28%
Keterangan Cukup

Dari data Tabel 3 persentase hasil observasi kemampuan berpikir kritis matematis siswa
pada sikus | ditunjukkan pada Gambar 2 sebagai brikut:
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Aspek yang Diamati

72,00%
70,00%
68,00%
66,00%
64,00%
62,00% -
60,00% -
58,00% -
56,00% -

m Aspek yang diamati

Menentukan hal Menerapkan konsep Mempekirakan
yang menjadi fokus pengetahuan yang simpulan yang akan

dalam masalah disajikan di dapat

yang disajikan

Gambar 2. Persentase hasil observasi kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada siklus |

Setelah menggunakan model pembelajaran Integratif Learning pada materi bangun ruang
(kubus) pada siklus 1, peneliti memberikan soal sebanyak 5 butir soal kepada siswa. Hasilnya
dari 21 siswa terdapat 11 siswa yang tuntas (52,38%) yang telah mencapai tingkat ketuntasan
belajar, sedangkan 10 siswa yang tidak tuntas (47.61%) yang belum mencapai tingkat
ketuntasan belajar. Nilai rata-rata siswa kelas V111 pada siklus | adalah 67,80. Dari paparan nilai
yang didapat maka tampak bahwa yang mencapai ketuntasan belajar sebanyak 11 siswa seperti
yang terlihat pada Tabel 4 berikut ini:

Tabel 4. Hasil Siklus |

Tingkat Ketuntasan Kategori Jumlah Siswa Persentase
75% - 100% Tuntas 11 (52,38%)
0% < 75% Tidak Tuntas 10 (47.61%)
Rata — rata 67,80
Ketuntasan belajar 52,38%

Kemudian hasil analisis data tersebut disajikan dalam Gambar 3 sebagai berikut:

53,00%
52,00%
51,00%
50,00%
49,00% ® Tuntas
48,00% m Tidak Tuntas
47,00%
46,00%
45,00% T
Tuntas Tidak Tuntas

Gambar 3. Hasil Siklus |
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Maka dari data-data yang diperoleh ini akan digunakan sebagai acuan dalam melakukan
tindakan pada siklus Il sebagai upaya meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis matematis
siswa pada materi bangun ruang “kubus”.

Siklus 11

Adapun pengamatan yang dilakukan terhadap kemampuan berpikir Kkritis siswa untuk
mengetahui pencapaian tingkat berpikir kritis siswa yang dilakukan dengan menggunakan
model Integratif Learning, maka berdasarkan hasil siklus Il pada penelitian ini dapat dilihat
pencapaian tingkat kemampuan berpikir kritis matematis siswa secara individual.

Persentase hasil observasi kemampuan berpikir kritis matematika siswa pada siklus 11
diatas dapat dilihat pada Tabel 5 dibawah ini:

Tabel 5. Persentase hasil observasi kemampuan berpikir Kritis matematis siswa pada siklus |1

No Aspek Yang Diamati Persentase
1 Menentukan hal yang menjadi fokus dalam masalah yang 73,33%
disajikan
2 Menerapkan konsep yang dimiliki 77,14%
3 Memperkirakan simpulan yang akan didapat 76,19%
Jumlah skor 226,66%
Rata- rata persentase 75,55%
Keterangan Baik

Dari data Tabel 5 persentase hasil observasi kemampuan berpikir kritis matematis siswa
pada siklus Il diatas ditunjukkan pada Gambar 4 sebagai berikut:

Aspek yang Diamati
78,00% p y g
77,00%
76,00%
75,00%
74,00%
73,00% - m Aspek yang diamati
72,00% -
71,00% - )
Menentukan hal Menerapkan Mempekirakan
yang menjadi konsep simpulan yang
fokus dalam  pengetahuan yang akan di dapat
masalah yang disajikan
disajikan

Gambar 4. Persentase hasil observasi kemampuan berpikir kritis matematis siswa
siklus 11

Setelah digunakan pembeajaran dengan model Integratif Learning pada materi himpunan
pada siklus 1, peneliti memberikan soal sebanyak 5 butir soal kepada siswa. Hasilnya dari 21
siswa terdapat 15 Siswa yang tuntas (71,42%) yang telah mencapai tingkat ketuntasan belajar,
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sedangkan 6 siswa yang tidak tuntas (28,57%) yang belum mencapai tingkat ketuntasan belajar.
Nilai rata-rata siswa kelas VIII pada siklus Il adalah 82,14. Dari paparan nilai yang didapat
maka tampak bahwa yang mencapai ketuntasan belajar sebanyak 15 siswa seperti yang terlihat
pada Tabel 6 berikut ini:

Tabel 6. Hasil Siklus 11

Tingkat Ketuntasan Kategori Jumlah Siswa Persentase
75% - 100% Tuntas 15 (71,42%)
0% < 75% Tidak Tuntas 6 (28,57%)
Rata — rata 82,47
Ketuntasan belajar 71,42%

Kemudian hasil analisis data tersebut disajikan dalam Gambar 5 sebagai berikut:

80,00%

70,00% -

60,00% -

50,00% -
H Tuntas

m Tidak Tuntas

40,00% -

30,00% -

20,00% -

10,00% -

0,00% -

Tuntas Tidak Tuntas
Gambar 5. Hasil Siklus 11

Maka dari data-data yang diperoleh dari observasi kemampuan berpikir kritis siswa dan
juga pengumpulan nilai belajar matematika dari siklus | mengalami peningkatan sampai siklus
I1. Dilihat dari catatan selama proses pembelajaran berlangsung dengan menerapkan model
Integratif Learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Perkembangan kemampuan berpikir kritis siswa dalam setiap siklus dapat dilihat pada
Tabel 7 berikut:

Tabel 7. Persentase hasil observasi kemampuan berpikir kritis matematis siswa
siklus | dan siklus I1

No Aspek Yang Diamati Siklus | Siklus 11
1.  Menentukan hal yang menjadi fokus dalam masalah yang 61,90% 73,33%
disajikan
2. Menerapkan konsep yang dimiliki 70,43% 77,14%
3. Mempekirakan simpulan yang akan didapat 69,52% 76,19%
Jumlah 201,85% 226,66%
Rata-rata Persentase 67,28% 75,55

Dari persentase hasil observasi kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada siklus
I dan siklus Il diatas dapat ditunjukkan pada Gambar 6 sebagai berikut:
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Gambar 6. Persentase Hasil Observasi Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Siswa Siklus | dan Siklus 11

Dari Gambar 6 di atas dapat dilihat bahwa perkembangan kemampuan berpikir Kritis
siswa dengan menggunakan model Integratif Learning mengalami peningkatan pada setiap
siklusnya yaitu siklus 1 dan siklus 1. Mulai kriteria menetukan hal yang menjadi fokus dalam
masalah yang disajikan pada siklus 1 61,90%, dan siklus Il 73,33%. Untuk kriteria menerapkan
konsep yang dimiliki mendapatkan nilai nilai persentase pada siklus I 70,43% dan siklus 11
77,14%. Untuk Kkriteria memperkirakan simpulan yang akan didapat mendapatkan persentase
nilai siklus |1 69,52%, dan siklus 1l 76,19%.

Diskusi

Kami menemukan bahwa penerapan model Integratif Learning meningkatkan
kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMP. Peningkatan tersebut dapat dilihat pada rata-
rata kemampuan berpikir kritis matematis siswa mulai dari tes awal yang berada pada kategori
kurang. Kemudian pada siklus I meningkat yang berada pada kategori cukup dan pada siklus 11
meningkat dengan kategori baik. Hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan di Siklus | dan
Siklus Il dapat berhasil apabila sudah mencapai indikator keberhasilan yang sudah ditentukan
berdasarkan kemampuan berpikir berpikir kritis matematis siswa serta ketercapaian nilai rata-
rata dan ketuntasan klasikal siswa. Meningkatnya kemampuan berpikir kritis matematis siswa
dilihat dari hasil tes awal dan tes yang diberikan pada akhir siklus pembelajaran, yaitu pada
siklus I dan siklus I1. Dari hasil pengolahan data yang telah dilakukan terlihat peningkatan nilai
rata-rata dan ketuntasan klasikal untuk masing-masing tahap, yaitu pada tes awal, siklus I, dan
siklus Il. Penelitian ini menunjukkan bahwa penyampaian materi bangun ruang “kubus” dapat
diupayakan agar berhasil dengan menerapkan model Integratif Learning. Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian yang dilakukan olenh Wulandari et al. (2019) yang mengatakan bahwa hasil
belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa yang diberikan model Integratif Learning lebih
tinggi dari pada siswa yang memperoleh model pembelajaran konvensional. Sedangkan hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa
yang mendapatkan pembelajaran model Integratif Learning lebih tinggi secara signifikan
daripada siswa yang mendapatkan pembelajaran konvensional (Nurhada, 2019). Sebelum
melakukan penelitian, peneliti melakukan observasi awal dan memberikan tes kemampuan
awal untuk melihat kemampuan siswa. Berdasarkan hasil tes yang diberikan, diperoleh bahwa
kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang masih tergolong kurang. Hasil penelitian ini
sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya (Lisbiyaningrum et al., 2019) bahwa penelitian
tindakan kelas menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model PBL dapat
meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa, khususnya pada pelajaran matematika.
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Terbukti persentase ketuntasan hasil belajar siswa meningkat dari pra siklus sampai siklus Il,
yaitu dari 25% sampai menjadi 84,3%. Hasil penelitiannya adalah kemampuan berpikir Kritis
matematis siswa mengalami peningkatan untuk setiap aspek berpikir kritis matematis.
Selanjutnya (Maharani et al., 2023) menyatakan bahwa dengan menggunakan model
pembelajaran tertentu dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan dan mengembangkan
berpikir kritis matematis siswa. Oleh karena itu, pembelajaran yang menerapkan model
pembelajaran dan salah satunya adalah model Integratif Learning dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis matematis siswa.

Kesimpulan

Kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas VIII SMP IT Prima Mandiri Medan dengan
menggunakan model Integratif Learning mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. Hal
tersebut dapat dilihat dari nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada setiap
siklus. Dimana siklus | dengan rata-rata presentase 67,28% dengan kategori cukup, dan pada
siklus Il meningkat dengan rata-rata presentase 75,55% dengan kategori baik. Pembelajaran
dengan model Integratif Learning pada matematika khususnya bangun ruang (kubus) siswa
mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari tingkat ketuntasan belajar siswa pada siklus
| dengan rata-rata 67,80% dan pada siklus Il meningkat dengan rata-rata 82,14%. Hasil
penelitian ini merekomendasikan bahwa model Integratif Learning dapat dijadikan acuan bagi
guru untuk melatih siswa menghadapi permasalahan di kehidupan nyata sekarang ini, maka
model pembelajaran ini diyakini dapat mempersiapkan siswa dalam menyelesaikan masalah-
masalah kehidupan nyata di masa yang akan datang. Model pembelajaran integratif Learning
ini didasarkan pada pandangan bahwa siswa membangun pemahaman sendiri tentang topik-
topik yang dipelajari, ketimbang sekedar merekam pelajaran di dalam bentuk yang sudah tertata
secara sistematis, karena model Integratif Learning ini dapat membangun pemahaman yang
mendalam tentang konstruksi pengetahuan, yaitu satu topik yang menggabungkan fakta,
konsep, generalisasi, dan hubungannya, serta model ini dapat mengembangkan keterampilan
berpikir kritis. Kepada peneliti lain disarankan agar hasil penelitian ini dijadikan sebagai
pertimbangan untuk menerapkan model Integratif Learning pada materi lain untuk penelitian
selanjutnya dengan memperhatikan kelemahan-kelemahan yang ada pada penelitian, sehingga
penelitian yang akan dilakukan di masa yang akan datang semakin baik.
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